
 

 

Jurnal Tadris IPA Indonesia Volume 04 Nomor 02, 2024 | p-ISSN 2776-3625 | e-ISSN 2776-3617 

Copyright © 2024 Refa Tri Ustati, Achmad Samsudin, Erni Yuliah Kosasih 

 

 

  

 

 

 

 

 

Pengembangan LKPD dengan Pendekatan TaRL melalui Design Thinking 

Framework untuk Meningkatkan Aktivitas Belajar 

Refa Tri Ustati1*, Achmad Samsudin2, Erni Yuliah Kosasih3 
 

1,2Pendidikan Profesi Guru, Universitas Pendidikan Indonesia, Bandung  
3SMPN 32 Bandung, Bandung 

 
*Corresponding Address: refatriustati@gmail.com  

Info Artikel  ABSTRAK 
Riwayat artikel: 
Received: 25 Mei 2024 

Accepted: 28 Juli 2024 

Published: 31 Juli 2024 

 Penelitian ini bertujuan mengembangkan LKPD (Lembar Kerja Peserta 

Didik) dengan pendekatan TaRL (Teaching at the Right Level) untuk 

meningkatkan aktivitas belajar peserta didik. Penelitian ini dilakukan sesuai 

dengan hasil pengamatan dan in depth interview yang menunjukkan bahwa 

tidak semua peserta didik terlibat dalam proses belajar secara aktif. Metode 

penelitian yang digunakan adalah penelitian dan pengembangan dengan 

desain Educational Design Research (EDR) disertai framework Design 

Thinking. Jumlah sampel penelitian yang dilakukan sebanyak 30 peserta didik 

dengan jumlah 10 laki-laki dan 20 perempuan. Instrumen penelitian yang 

digunakan berupa lembar validasi ahli dan praktisi pendidikan serta hasil 

belajar peserta didik menggunakan LKPD. Teknik analisis data yang 

digunakan pada penelitian ini berupa analisis data kuantitatif dengan 

menghitung hasil validasi ahli dan praktisi pendidikan serta penilaian rata-

rata aktivitas belajar peserta didik. Berdasarkan hasil validasi ahli dan praktisi 

pendidikan dinyatakan sangat valid dan layak digunakan sebagai media 

pembelajaran IPA. Perolehan persentase rata-rata validasi ahli adalah 98% 

dengan kategori sangat valid dan perolehan rata-rata praktisi pendidikan 

adalah 89% dengan kategori sangat valid. Hasil implementasi LKPD dengan 

pendekatan TaRL dapat meningkatkan aktivitas belajar peserta didik menjadi 

82.06% saat proses pembelajaran. Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa 

LKPD dengan pendekatan TaRL ini layak digunakan dan dapat meningkatkan 

aktivitas belajar peserta didik. 

Kata kunci: 

Pengembangan, 

LKPD, 
TaRL, 

Design Thinking, 

Aktivitas Belajar, 
 

ABSTRACT 

  This study aims to develop Lembar Kerja Peserta Didik (LKPD) using the 

Teaching at the Right Level (TaRL) approach to enhance students' learning 

activities. The research was conducted based on observations and in-depth 

interviews showing that not all students actively participate in the learning 

process. The methodology used is research and development with an 

Educational Design Research (EDR) design and a Design Thinking 

framework. The sample consisted of 30 students (10 boys and 20 girls). The 

instruments included validation sheets from experts and educators, as well as 

learning outcomes using LKPD. Data analysis involved quantitative analysis 

by calculating the validation results from experts and educators and the 

average assessment of student learning activities. The validation results 

showed that the LKPD was very valid and suitable for use as a science 

learning medium, with experts' average validation percentage being 98% 

(very valid) and educators' average validation percentage being 89% (very 

Tersedia secara online di 

Jurnal Tadris IPA Indonesia 

Beranda jurnal : http://ejournal.iainponorogo.ac.id/index.php/jtii 

Jurnal Tadris IPA Indonesia         Vol. 04 No. 02, 2024, 284 - 296 

 

     Artikel 

mailto:refatriustati@gmail.com


Pengembangan LKPD dengan Pendekatan TaRL ….284-296 

 

 

  

Jurnal Tadris IPA Indonesia Volume 04 Nomor 02, 2024 | p-ISSN 2776-3625 | e-ISSN 2776-3617 

Copyright © 2024 Refa Tri Ustati, Achmad Samsudin, Erni Yuliah Kosasih 

valid). Implementing the TaRL approach increased student’s learning the 

LKPD with the TaRL approach is suitable and can enhance student activities 

to 82.06% during the learning process. The findings indicate that learning 

activities. 

 

PENDAHULUAN 

Kualitas pendidikan di Indonesia saat ini masih tergolong rendah dibandingkan dengan 

negara-negara di kawasan Asia Tenggara. Menurut Programme for International Students 

Assessment (PISA) yang diselenggarakan oleh Organization for Economic Co-Operation and 

Development (OECD) Indonesia menduduki peringkat 74 dari 79 negara, literasi dalam 

matematika berada pada posisi 73 dan literasi sains berada pada posisi 71 dari 79 negara 

(OECD, 2019). Global Innovation index yang diselenggarakan oleh World Intellectual 

Property Organization (WIPO) menunjukkan bahwa indikasi kualitas pendidikan di Indonesia 

dari sisi inovasi berada pada peringkat 75 dari 132 negara (WIPO, 2022). Data tersebut dapat 

menjadi bukti bahwa kualitas pendidikan di Indonesia masih tergolong rendah, padahal 

seharusnya pendidikan menjadi salah satu pilar penting dalam mencetak generasi yang cerdas 

dan berkarakter. 

Pendidikan dapat memberi kesempatan kepada peserta didik untuk mengembangkan 

potensi alami mereka tanpa adanya tekanan atau ancaman (Masni, 2018). Untuk 

memaksimalkan potensi ini, proses pembelajaran memerlukan rancangan pembelajaran yang 

melibatkan pengalaman dan praktik sehingga dapat mendorong keaktifan peserta didik. 

Pembelajaran yang relevan dengan kehidupan sehari-hari sangat penting dalam meningkatkan 

keterlibatan dan partisipasi mereka. Oleh karena itu, guru perlu menerapkan metode 

pembelajaran yang inovatif, agar peserta didik tetap termotivasi dan aktivitas belajarnya 

optimal. 

Pembelajaran yang inovatif sesuai kebutuhan peserta didik dapat memberikan 

kemerdekaan bagi mereka, sehingga guru perlu memberikan pembelajaran sesuai dengan tahap 

perkembangan dan karakteristiknya (Azis, dkk, 2022). Hal ini sejalan dengan pemikiran Ki 

Hadjar Dewantara mengenai pendidikan harus memerdekakan. Artinya, pendidikan harus 

berpihak pada peserta didik dengan menyesuaikan kebutuhan, minat, dan bakatnya.  Menurut 

Pidrawan, dkk, (2022), penggunaan strategi pembelajaran yang berpihak pada peserta didik 

dapat meningkatkan aktivitas belajar, sehingga memungkinkan peserta didik untuk belajar 

secara aktif, mandiri, dan kreatif dalam proses pembelajaran. Namun, pemilihan pendekatan 

yang tidak disesuaikan dengan tingkat kognitif akan mempengaruhi aktivitas belajar peserta 

didik (Ndraha, 2024). 

Berdasarkan hasil observasi saat proses pembelajaran pada beberapa kelas di SMPN 32 

Bandung, diperoleh data bahwa aktivitas belajar peserta didik kurang dari 50%. Data tersebut 

diperoleh melalui observasi yang dilakukan dengan mengacu pada rubrik lembar observasi 

aktivitas belajar peserta didik. Hal tersebut dapat terjadi karena pembelajaran lebih didominasi 

oleh peserta didik yang lebih mampu dalam memahami materi daripada peserta didik yang 

masih belum mampu memahami materi. Mereka cenderung hanya mengikuti pembelajaran 

saja tanpa menggunakan kesempatan untuk bertanya atau berpendapat.  

 Kemampuan aktivitas belajar dapat dinilai melalui kegiatan visual, lisan, mendengarkan, 

menulis, motorik, mental, dan emosional (Latif & Safitri, 2020). Pemilihan pendekatan yang 

dapat digunakan sebagai solusi untuk meningkatkan aktivitas belajar peserta didik dalam 

proses pembelajaran dengan menyesuaikan tingkat kognitif peserta didik adalah dengan 

menggunakan pendekatan TaRL. 

TaRL atau Teaching at the Right Level merupakan pendekatan yang fokus pada level 

kognitif peserta didik dan mengelompokkannya berdasarkan level tersebut untuk memberikan 

instruksi yang sesuai (Banerjee, dkk, 2016). Oleh karena itu, guru perlu mempertimbangkan 

perkembangan kognitif peserta didik ketika memilih pendekatan pembelajaran agar tidak 
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menciptakan siklus negatif dalam pembelajaran. Berdasarkan hasil penelitian Mahardika, dkk, 

(2024), rata-rata persentase aktivitas belajar peserta didik pada pembelajaran IPA meningkat 

menjadi 87.61% dengan kategori sangat baik, setelah mengintegrasikan pendekatan TaRL pada 

proses pembelajaran. Pada siklus sebelumnya, rata-rata persentase aktivitas peserta didik hanya 

sebesar 55.52% dengan kategori cukup. Penelitian tersebut sejalan dengan penelitian Melani, 

dkk, (2024), mengenai peningkatan hasil belajar dan aktivitas peserta didik. Penelitian tersebut 

menunjukkan bahwa rata-rata persentase aktivitas belajar peserta didik dapat meningkat dari 

56.25% menjadi 84.375% setelah menggunakan pendekatan TaRL dan model pembelajaran 

Problem Based Learning (PBL). Berdasarkan data tersebut dapat disimpulkan bahwa 

pendekatan TaRL memberikan kontribusi yang positif dalam meningkatkan aktivitas belajar 

peserta didik sesuai dengan tingkat kognitifnya. 

Salah satu upaya untuk dapat mengoptimalkan aktivitas belajar adalah dengan 

menggunakan Lembar Kerja Peserta Didik (LKPD) saat proses pembelajaran. LKPD dapat 

dikembangkan oleh guru dengan model, metode dan pendekatan yang sesuai dengan kebutuhan 

peserta didik di kelas. LKPD juga dapat mendorong peserta didik untuk melakukan aktivitas 

belajar saat proses pembelajaran berlangsung (Septian, dkk, 2019). Model pembelajaran yang 

mendukung dalam peningkatan aktivitas belajar peserta didik adalah PBL. Hal ini sejalan 

dengan penelitian Artini, dkk, (2023) yang menunjukkan bahwa penggunaan model PBL dapat 

meningkatkan aktivitas peserta didik hingga mencapai 95.31%. Model pembelajaran ini dapat 

mendorong peserta didik berperan aktif dalam memecahkan masalah secara kolaboratif, 

sehingga mereka memiliki kemampuan bekerja sama dan komunikasi yang baik. 

Berdasarkan permasalahan di atas, maka diperlukan pengembangan LKPD dengan 

pendekatan TaRL menggunakan model pembelajaran Problem Based Learning sebagai bentuk 

implementasi pembelajaran yang berpihak pada peserta didik. Penelitian ini diharapkan dapat 

meningkatkan aktivitas belajar peserta didik dalam proses pembelajaran IPA pada materi 

Pengaruh Aktivitas Manusia terhadap Ekosistem. 

 

METODE 

Metode penelitian yang digunakan dalam penelitian ini adalah penelitian dan 

pengembangan dengan desain Educational Design Research (EDR). Metode ini dipilih karena 

pengembangan yang dilakukan berfokus pada bidang pendidikan. Menurut McKenney & 

Reeves (2014), EDR merupakan jenis pengembangan yang menjadi landasan penyelidikan 

ilmiah untuk menemukan solusi permasalahan pendidikan praktik dan kompleks. Metode ini 

tidak hanya untuk memecahkan masalah, tetapi juga dikaitkan dengan kebutuhan, kreatifitas, 

kelayakan teknologi, serta kepuasan emosional (Barsalou, 2017). Adapun LKPD yang 

dikembangkan menggunakan framework Design Thinking.  

Design Thinking merupakan metode yang berkonsentrasi pada proses empati untuk 

menciptakan solusi atau inovasi berkelanjutan sesuai kebutuhan pengguna (Fahrudin & Ilyasa, 

2021). Tahap empati yang dilakukan dalam penelitian ini menjadi langkah yang krusial karena 

bertujuan untuk memahami kebutuhan peserta didik, sehingga diharapkan dapat menemukan 

solusi yang tepat dan relevan bagi mereka. Design Thinking terdiri dari lima prinsip, yaitu 

Empathize, Define, Ideate, Prototype, and Test & Evaluate. Tahapan-tahapan Design Thinking 

ditunjukkan pada gambar 1.  
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Gambar 1. Tahapan Design Thinking 

 

Tahap pertama adalah Empathize yang terdiri dari riset berupa observasi saat 

pembelajaran dan wawancara mendalam (in-depth interview) kepada peserta didik. Tahap 

Define merupakan proses menganalisis dan memahami hasil wawancara dengan tujuan untuk 

menentukan point of view pada penelitian. Ideate merupakan tahapan untuk menghasilkan ide 

sebagai jawaban untuk penyelesaian masalah dan menjadi landasan untuk menentukan 

rancangan yang akan dibuat. Rancangan awal atau prototype dibuat untuk mewujudkan ide 

menjadi bentuk nyata, namun masih bisa diuji coba untuk mendeteksi kesalahan sejak dini. 

Kemudian, pada test & evaluation adalah tahap pengujian prototype yang telah dibuat 

sebelumnya untuk memperoleh umpan balik sehingga dapat mengetahui kelemahan yang harus 

diperbaiki. 

Penelitian ini dilakukan di SMPN 32 Bandung tahun ajaran 2023/2024 dengan 

menerapkan LKPD dengan pendekatan TaRL pada materi Pengaruh Aktivitas Manusia 

terhadap Ekosistem. Subjek penelitian ini adalah peserta didik kelas VII I, terdiri atas 10 laki-

laki dan 20 perempuan, yang mewakili 10% dari populasi. Pemilihan sampel menggunakan 

teknik Convenience samplig, yaitu pengambilan sampel dari kelas yang diampu. Instrumen 

penelitian yang digunakan dalam penelitian ini berupa lembar validasi ahli dan praktisi 

pendidikan. Pertanyaan validasi terdiri dari 24 pernyataan yang mencakup tiga aspek, yaitu 

aspek kesesuaian bahasa, materi dan media. Teknik analisis data yang digunakan pada 

penelitian ini berupa analisis data kuantitatif. Data kuantitatif diperoleh dari hasil validasi ahli 

dan praktisi pendidikan berupa penilaian, serta kritik dan saran yang berkaitan dengan LKPD 

yang dikembangkan. Selain itu, dilakukan analisis data dari implementasi LKPD dengan 

pendekatan TaRL untuk mengetahui tingkat aktivitas belajar peserta didik. 

Hasil validasi disajikan dalam bentuk persentase dan dikembangkan secara deskriptif. 

Penentuan skor diukur dengan skala likert 5 poin. Data validasi dianalisis dengan menghitung 

skor dari hasil validasi ahli dan praktisi pendidikan (Akbar, 2013). 

 

𝑉𝑚𝑎 =
𝑇𝑆𝑒

𝑇𝑠ℎ
𝑥100%          (1) 

 

𝑉𝑚𝑒 =
𝑇𝑆𝑒

𝑇𝑠ℎ
𝑥100%  

 

Keterangan : 

Vma = Validasi kevalidan dari ahli 

Vme = Validasi kevalidan dari praktisi pendidikan 

Tsh = Total skor maksimal 

TSe = Total skor empiris 
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Persentase yang telah diketahui dari hasil validasi ahli dan praktisi pendidikan dapat 

disesuaikan dengan kriteria validasi pada Tabel 1. 
Tabel 1. Kriteria validasi 

No Kriteria 

validitas  Tingkat validasi 

1 85 < X ≤ 100 Sangat valid atau dapat digunakan tanpa 
revisi 

2 70 < X ≤ 85 Cukup valid atau dapat digunakan, namun 

memerlukan sedikit revisi 

3 50 < X ≤ 70 Tidak valid, disarankan tidak digunakan 
karena perlu revisi besar 

4 1 ≤ X  ≤ 50% Tidak valid atau tidak dapat digunakan 
Sumber: Akbar yang dimodifikasi (2013) 

Analisis data aktivitas belajar peserta didik melalui implementasi LKPD dengan 

pendekatan TaRL dianalisis dengan menghitung rata-rata per-aspek penilaian sesuai rumus 

persamaan berikut : 

 

𝑁𝑃 =
𝑅

𝑆𝑀
𝑥 100%   

 

Keterangan : 

NP = nilai persen yang diharapkan 

R = skor yang diperoleh  

SM = skor maksimal 

Dengan kriteria: 

85% < X ≤ 100% = sangat baik 

75% < X ≤ 85% = baik 

59 % < X ≤ 75% = cukup  

54% < X ≤ 59% = kurang 

<_ 54% = sangat kurang 

 

Aspek tersebut dinilai dari kegiatan visual, kegiatan lisan, kegiatan mendengar, kegiatan 

menulis, kegiatan motorik, kegiatan mental dan kegiatan emosional. Penilaian masing-masing 

kegiatan tersebut ditinjau melalui dua kategori aktivitas belajar peserta didik. 

 

HASIL DAN PEMBAHASAN 

Penelitian ini menggunakan Framework Design Thinking sebagai solusi terhadap 

permasalahan yang diperoleh untuk mengembangkan LKPD dengan pendekatan TaRL pada 

materi Pengaruh Aktivitas Manusia terhadap Ekosistem. Hasil pengembangan LKPD adalah 

sebagai berikut: 

 

1. Empathize 

Tahap Emphatize dilakukan melalui berupa observasi dan in-depth interview. Observasi 

dilakukan dengan merujuk pada lembar observasi aktivitas belajar peserta didik yang dilakukan 

oleh observer ketika proses pembelajaran. Kemudian untuk memperkuat data yang diperoleh, 

dilakukan in-depth interview atau wawancara mendalam kepada peserta didik. In-depth 

interview memiliki tujuan dan strategi yang berbeda dengan wawancara biasanya untuk 

mengetahui pengetahuan yang mendalam terhadap target, sehingga memaksimalkan hasil yang 

akurat dan dapat dianalisis (Roller, 2020). Pertanyaan in-depth interview (IDI) disajikan pada 

Tabel 2. 
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Tabel 2. Pertanyaan in-depth interview (IDI) 
No Pertanyaan 

1.  Bagaimana pengalaman belajarmu di sekolah? 

2.  Apa pengalaman yang paling menarik dan tidak menarik ketika belajar di sekolah? 

3.  Bagaimana pengalamanmu ketika belajar IPA di sekolah? 

4.  Apa hal yang paling kamu sukai ketika belajar IPA? 

5.  Menurutmu, apakah ada topik yang menarik atau menyenangkan? 

6.  Kamu lebih menyukai belajar IPA melalui praktikum, menonton video atau membaca? 

7.  Kamu lebih menyukai belajar secara individu atau berkelompok? 

8.  Jika berkelompok, kelompok seperti apa yang kamu inginkan? 

9.  Saat mengerjakan tugas, kamu lebih menyukai menggunakan smartphone atau kertas? 

10.  Bagaimana guru IPA mengajar di kelas? Apakah metode yang digunakan dapat membantumu memahami materi? 

11.  Apakah kamu memiliki kesulitan ketika belajar IPA 

12.  Apakah temanmu membantu dalam memahami materi? 

13.  Apakah kamu ingin guru IPA mengajar dengan metode yang lebih menarik? 

14.  Metode pembelajaran apa yang kamu inginkan ketika belajar IPA di kelas? 

15.  Apa yang kamu harapkan agar proses belajar IPA menjadi leboh menyenangkan? Berikan saranmu! 

 

2. Define 

Define merupakan tahap kedua setelah Empathize dilakukan. Tahap ini bertujuan untuk 

mengidentifikasi masalah utama yang menjadi point of view pada penelitian berdasarkan hasil 

yang diperoleh pada tahap empati, sehingga dapat membantu merancang solusi sesuai 

kebutuhan (Wolniak, 2017). Pada tahap ini dilakukan pengolahan data sesuai dengan 

kebutuhan peserta didik terkait pembelajaran. Rumusan tujuan yang tepat dapat membantu 

dalam perancangan solusi atau ide pada tahap berikutnya. Berdasarkan fase empati, dapat 

diambil kesimpulan bahwa beberapa peserta didik mengalami kesulitan dalam belajar IPA 

karena tingkat kognitifnya rendah, sehingga untuk mengerjakan tugas individu maupun 

kelompok peserta didik tersebut membutuhkan bimbingan guru lebih intensif. Setiap peserta 

didik memiliki kecepatan yang berbeda-beda dalam memahami atau menyerap suatu materi, 

bahkan gaya belajar peserta didik cenderung lebih banyak gaya belajar visual dan kinestetik. 

Peserta didik merasa senang jika pembelajaran menggunakan metode yang menarik. Namun 

pembelajaran yang kurang berpihak pada peserta didik membuat aktivitas belajar mereka 

rendah. Oleh karena itu guru diharapkan tidak mengajar dengan cara yang sama untuk seluruh 

peserta didik, akan tetapi menyesuaikan kebutuhan setiap individu.  

 

3. Ideate 

Tahap Design Thinking setelah Define adalah ideate. Fase ini merupakan tahap untuk 

menghasilkan ide-ide atau gagasan sebagai jawaban dalam menyelesaikan masalah yang telah 

didefinisikan. Fase ini dapat menjadi landasan untuk menentukan rancangan yang akan dibuat 

pada tahap berikutnya. Mengeksplorasi berbagai kemungkinan solusi dilakukan dengan 

melihat berbagai sudut pandang untuk menghasilkan ide-ide alternatif yang muncul, agar solusi 

yang dihasilkan efektif dan relevan. Alternatif solusi yang ditawarkan dalam penelitian ini 

adalah membuat media pembelajaran sesuai dengan kebutuhan peserta didik dengan 

pendekatan yang berpihak pada peserta didik, sehingga memungkinkan mereka untuk 
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melakukan aktivitas belajar dengan baik. Maka, solusi yang dipilih dalam menyelesaikan 

permasalahan peserta didik adalah mengembangkan LKPD dengan pendekatan TaRL. 

Pendekatan ini dipilih untuk memfasilitasi pembelajaran sesuai dengan tingkat kognitif 

peserta didik, sehingga guru dapat memberikan perlakuan secara adil sesuai dengan kebutuhan 

peserta didik. LKPD ini dikembangkan dengan menggunakan sintak Problem Based Learning 

sebagai metode yang dapat melibatkan peserta didik secara aktif dalam pembelajaran melalui 

kegiatan diskusi, mencari informasi dan bekerjasama. Selaras dengan penelitian Novelita 

(2022), aktivitas belajar peserta didik mengalami kenaikan sebesar 24% setelah menggunakan 

model Problem Based Learning. Tidak hanya menggunakan pendekatan yang berpihak pada 

peserta didik, LKPD ini juga dikembangkan untuk memenuhi seluruh gaya belajar peserta 

didik, yaitu kinestetik, auditori dan visual. Rancangan LKPD tersebut ditampilkan pada 

Gambar 2. 

 

4. Prototype 

Tahap Prototype adalah fase untuk mewujudkan ideate sehingga nantinya dapat diuji dan 

di evaluasi. Fase ini dapat memperjelas ide yang dihasilkan akan seperti apa, bahkan secara 

teknis dapat diterapkan serta mengetahui kelayakan produk yang dihasilkan dapat memecahkan 

masalah atau tidak. Prototype dapat menjadi umpan balik untuk pembelajaran sehingga 

mengurangi risiko dan meningkatkan keberhasilan berkelanjutan (Liedtka, 2018). Artinya 

prototype dapat digunakan untuk memberikan masukan dalam mengatasi kekurangan produk 

menjadi lebih baik agar dapat menjadi solusi permasalahan pengguna. LKPD dengan 

pendekatan TaRL dikembangkan pada materi Pengaruh Aktivitas Manusia terhadap 

Ekosistem. LKPD di desain menggunakan canva dengan tampilan utama animasi hewan laut. 

Warna LKPD dipilih menarik dan tidak mencolok, sehingga tidak mengganggu pandangan 

mata peserta didik ketika membaca. Prototype LKPD dengan pendekatan TaRL ditampilkan 

pada Gambar 2. 

 

   
 

 

Gambar 2. Tampilan awal LKPD 

 

LKPD dengan pendekatan TaRL dikembangkan untuk menyesuaikan tingkat kognitif 

peserta didik. Peserta didik dibagi menjadi 3 kelompok, yaitu kelompok peserta didik dengan 

kognitif di atas rata-rata kelas (Tipe A) seperti Gambar 2(a), kelompok dengan kognitif rata-

rata kelas (Tipe B) seperti Gambar 2(b) dan kelompok peserta didik di bawah rata-rata kelas 

(c) (a) (b) 
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(Tipe C) seperti Gambar 2(c). LKPD yang dikembangkan memuat pembelajaran diferensiasi 

yang diterapkan, diantaranya diferensiasi konten dan diferensiasi proses.  

 

 

     
 

 

Gambar 4. Tampilan diferensiasi konten pada LKPD 

 

Pembelajaran berdiferensiasi konten pada LKPD tipe A disajikan 2 pertanyaan 

pengayaan seperti Gambar 4(a), tipe B disajikan 1 pertanyaan pengayaan seperti Gambar 4(b) 

dan pada tipe C hanya LKPD tanpa pertanyaan pengayaan seperti Gambar 4(c).  

 

      
 

 

Gambar 3. Tampilan direfensiasi proses pada LKPD 

 

Diferensiasi proses yang diterapkan ketika pembelajaran juga disesuaikan dengan tingkat 

kognitif peserta didik. Kelompok A mengerjakan LKPD tipe A secara mandiri bersama 

teman kelompoknya dan guru sesekali memantau, membimbing, dan mengkonfirmasi 

pekerjaan kelompok. Pada kelompok B, peserta didik mengerjakan LKPD tipe B secara 

mandiri bersama teman kelompoknya dan guru memberikan bimbingan secara berkala. 

Terakhir, diferensiasi proses kelompok C dengan mengerjakan LKPD tipe C bersama teman 

(a) (b) (c) 

(c) (a) (b) 
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kelompoknya dan guru memberikan bimbingan secara detail dan perhatian lebih dengan teknik 

scaffolding. Kemudian prosedur praktikum pada LKPD tipe A dijelaskan secara singkat seperti 

Gambar 3 (a), tipe B dijelaskan secara umum seperti Gambar 3 (b) dan prosedur praktikum 

pada tipe C dijelaskan lebih detail seperti Gambar 3 (c).   

 

5. Test & Evaluate  

Pada tahap pengujian dilakukan validasi oleh 1 ahli dan 4 praktisi pendidikan (guru). 

Pernyataan instrumen validasi terdiri dari 24 pernyataan yang mencakup tiga aspek, yaitu aspek 

kesesuaian bahasa, materi dan media. Aspek kesesuaian bahasa memiliki skor maksimal 40, 

aspek penilaian materi memiliki skor maksimal 35 dan aspek media memiliki skor maksimal 

45. Hasil validasi digunakan untuk menilai kelayakan produk dan mengevaluasi LKPD yang 

dikembangkan. Hasil Validasi ahli ditunjukkan Tabel 3.  

 
Tabel 3. Hasil Validasi Ahli 

No Aspek yang dinilai Jumlah 

skor 
1 Kesesuaian Bahasa 38 
2 Materi 35 
3 Media 45 

Jumlah 118 

𝑉𝑚𝑎 =
𝑇𝑆𝑒

𝑇𝑠ℎ
𝑥100% 98% 

 

Hasil penilaian validasi ahli terhadap LKPD dengan pendekatan TaRL mendapatkan skor 

38 dari aspek kesesuaian bahasa, skor 35 dari aspek materi dan 45 dari aspek media. 

Berdasarkan data Tabel 3 yang disajikan, perolehan persentase validasi ahli sebesar 98% 

dengan interpretasi sangat valid atau dapat digunakan tanpa revisi. Oleh karena itu dapat 

disimpulkan bahwa LKPD dengan pendekatan TaRL pada materi Pengaruh Aktivitas Manusia 

terhadap Ekosistem layak digunakan sebagai penunjang pembelajaran peserta didik.  

 
Tabel 4. Hasil Validasi Praktisi Pendidikan 

No Aspek yang 

dinilai 

Prakt

isi 1 

Prakt

isi 2 

Prakt

isi 3 

Prakt

isi 4 

Rata-rata 

skor 

1 Kesesuaian Bahasa 33 36 40 32 35.25 

2 Materi 29 34 35 27 31.25 

3 Media 39 44 44 34 40.25 

Jumlah 101 114 119 93 106.75 

𝑉𝑚𝑒 =
𝑇𝑆𝑒

𝑇𝑠ℎ
𝑥100% 89% 

 

Penilaian uji validasi oleh 4 praktisi pendidikan terhadap LKPD dengan pendekatan 

TaRL mendapatkan rata-rata skor 106.75. Penilaian instrumen terdiri dari aspek kesesuaian 

bahasa, materi dan media pada LKPD. Berdasarkan data pada Tabel 4 yang disajikan, maka 

rata-rata persentase untuk keseluruhan validasi praktisi pendidikan adalah 89% dengan 

interpretasi sangat valid atau dapat digunakan tanpa revisi. LKPD dengan pendekatan TaRL 

pada materi Pengaruh Aktivitas Manusia terhadap Ekosistem dapat digunakan sebagai media 

pendukung dalam pembelajaran di sekolah. 

 

Analisis Aktivitas Belajar  

Hasil analisis aktivitas belajar peserta didik diperoleh melalui observasi ketika proses 

pembelajaran, seperti Gambar 5. Analisis ini dilakukan oleh observer dengan mengamati setiap 

individu, baik saat guru menjelaskan materi atau saat proses praktikum secara berkelompok. 

Namun, penilaian aktivitas belajar peserta didik saat bekerja sama dengan teman kelompoknya 
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tetap dilakukan per individu. Berikut ini adalah hasil analisis data aktivitas belajar berdasarkan 

rubrik lembar observasi aktivitas peserta didik: 
 

Tabel 5. Hasil Aktivitas Belajar Per-Aspek Penilaian  

Aspek yang dinilai 
Siklus 

I 

Siklus 

II 

Persentase 

Siklus I 

Persentase 

Siklus II 

A. Kegiatan visual     

Peserta didik yang membaca materi 31 56 34.44% 62.22% 

Peserta didik yang mengamati demonstrasi 49 90 54.44% 100% 

B. Kegiatan Lisan     

Peserta didik yang mengajukan pertanyaan 31 56 34.44% 62.22% 

Peserta didik yang menyampaikan pendapat 31 46 34.44% 51.11% 

C. Kegiatan Mendengarkan     

Peserta didik yang mendengarkan penjelasan 

guru 
68 90 75.56% 100% 

Peserta didik yang mendengarkan laporan 

hasil kelompok penyaji 
50 60 55.56% 66.67% 

D. Kegiatan Menulis     

Peserta didik yang menulis atau mencatat 63 79 70.00% 87.78% 

Peserta didik yang mengerjakan LKPD 61 79 67.78% 87.78% 

E. Kegiatan Motorik     

Peserta didik yang mendesain alat-alat 

percobaan 
31 90 34.44% 100% 

Peserta didik yang melakukan percobaan 31 90 34.44% 100% 

F. Kegiatan Mental     

Peserta didik yang mampu mengingat 

kembali materi yang diajarkan 
44 72 48.89% 80% 

Peserta didik yang dapat menyimpulkan 44 90 48.89% 100% 

G. Kegiatan Emosional     

Peserta didik yang bersemangat saat 

pembelajaran 
33 90 36.67% 100% 

Peserta didik yang berani mengemukakan 

pendapat 
39 46 43.33% 51.11% 

Jumlah  606 1034 

49.09% 82.06% 

𝑁𝑃 =
𝑅

𝑆𝑀
𝑥 100% 

 

Perolehan skor paling tinggi adalah pada kegiatan motorik di siklus II saat peserta didik 

melakukan percobaan sederhana. Percobaan yang dilakukan adalah kegiatan mengukur pH 

sampel air menggunakan pH indikator untuk mengetahui salah satu indikasi air tercemar. 

Melalui kegiatan praktikum peserta didik dapat membandingkan pH air melalui beberapa 

sampel air yang telah tersedia dan menulis hasil percobaannya pada LKPD dengan pendekatan 

TaRL seperti pada Gambar 6. 
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Gambar 5. Pengerjaan LKPD dengan pendekatanTaRL 

 

 
Gambar 6. Peserta didik mengukur pH sampel air 

 

Kelebihan penelitian yang telah diterapkan berdasarkan hasil analisis data adalah 

keberhasilan pengembangan LKPD dengan pendekatan TaRL pada materi Pengaruh Aktivitas 

Manusia terhadap Ekosistem dapat meningkatkan aktivitas belajar peserta didik. Hasil 

observasi sebelum implementasi LKPD dengan pendekatan TaRL, tingkat aktivitas belajar 

peserta didik kurang dari 50 %. Kemudian saat implementasi dilakukan aktivitas belajar peserta 

didik meningkat hingga 82.06% dengan kategori baik. Penelitian ini mendukung penelitian 

Nugroho, dkk (2024), hasil penelitian tersebut terdapat peningkatan aktivitas peserta didik, 

sejalan dengan minat belajar yang meningkat melalui pendekatan TaRL dengan model PBL. 

Penelitian lain yang mendukung adalah penelitian Gulo (2022), yang menyatakan bahwa 

melalui penerapan pendekatan TaRL dengan model PBL dapat meningkatkan aktivitas belajar 

peserta didik dalam kegiatan pembelajaran. Pendekatan yang menyesuaikan tingkat kognitif 

disertai dengan penerapan model pembelajaran PBL, dapat mendorong peserta didik berperan 

aktif dalam memecahkan masalah secara kolaboratif. Kemudian, peserta didik juga dapat 

mengembangkan kemampuan berpikir kritis dan kreatif untuk memecahkan masalah. 

Kelemahan penelitian ini adalah hasil belajar peserta didik melalui pengerjaan LKPD 

masih tergolong rendah, yaitu 68.47. Hasil tersebut diperoleh dari rata-rata pengerjaaan LKPD 

peserta didik, baik dari kelompok rendah, sedang hingga mahir. Hasil penelitian ini tidak 

sebanding dengan penelitian Listyaningsih, dkk, (2023) yang menyatakan bahwa pendekatan 

TaRL mampu meningkatkan hasil belajar dengan perolehan rata-rata nilai sebesar 82. 

Kemudian hasil tersebut tidak sesuai dengan penelitian yang dilakukan oleh As'ad, dkk (2024) 
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yang memperoleh hasil penelitian berupa peningkatan hasil belajar dengan nilai rata-rata kelas 

82 atau ketuntasan hasil kognitif mendapat kategori tuntas. 

Perolehan persentase tingkat aktivitas belajar peserta didik sudah meningkat, namun 

masih sekitar 20% peserta didik kurang aktif dalam proses pembelajaran secara menyeluruh. 

Hal ini karena peserta didik masih cenderung tidak berani ketika mengemukaan pendapat dan 

bertanya. Kemudian alokasi waktu pembelajaran yang terbatas membuat peserta didik tergesa-

gesa ketika mengerjakan hasil diskusi LKPD, sehingga hal-hal yang kurang dipahami tidak 

ditanyakan kepada guru. 

 

KESIMPULAN 

Berdasarkan hasil penelitian pengembangan LKPD dengan pendekatan TaRL diperoleh 

hasil validasi ahli sebesar 98% dan hasil validasi praktisi pendidikan 89% dengan kategori 

sangat valid dan dapat digunakan tanpa revisi. Implementasi LKPD dengan pendekatan TaRL 

pada materi Pengaruh Aktivitas Manusia terhadap Ekosistem dilakukan di SMPN 32 Bandung, 

kelas VII I. Hasil implementasi tersebut dapat disimpulkan bahwa aktivitas belajar peserta 

didik mengalami peningkatan menjadi 82.06% saat proses pembelajaran. 
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